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TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG JLIR TAHUN ANGGARAN 2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR,

Menimbang @ & bahwa berdasarkan pasal 12 ayat (1) Peraturan

: . Pemerintah Nemor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan Bupati
tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian
Dana. Desa Setiap Desa Kabupaten Penukal Abab
Lematang llir Tahun Anggaran 2018.

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2013 tentang
Pembentukan Kabupaten Penukal Abab Lematang llir di
Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik indonesia Nomor 5400);

9. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5717};

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang




« F BUPATI PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR
PROVINSI SUMATERA SELATAN

PERATURAN BUPATI PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR
NOMOR ¢ TAHUN 2018

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR TAHUN ANGGARAN 2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
1 BUPATI PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan
Pemerintah Namor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;,

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan Bupati
tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian
Dana Desa Setiap Desa Kabupaten Penukal Abab

; Lematang Ilir Tahun Anggaran 2018.

, Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2013 tentang
i Pembentukan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir di
; Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5400);

| 2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
‘ (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495);

o

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia

: Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara

: Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah diubah

I dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015

| (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5717),

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
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Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5558}, sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2016 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Presiden Nomor 107 Tahun 2017 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2018 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 244);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2093);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2017
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
537) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 112/PMK.07/2017 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1081);
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 199/PMK.07/2017
tentang Tata Cara Pengalokasian Dana Desa setiap
Kabupaten/Kota dan Penghitungan rincian Dana Desa
setiap Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1884);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 225/PMK.07/2017
tentang Perubahan Kedua atas PMK Nomor
50/PMK.07/2017 Tentang Pengelolaan Transfer Ke
Daerah dan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1970};

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 226 /PMK.07/2017
tentang Perubahan Rincian Dana Desa Menurut
Kabupaten/Kota Tahun Anggaran 2018 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1971);

Peraturan Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir Tahun 2016 Nomor 6 Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
Nomor 10 Tahun 2017 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2018 (Lembaran Daerah
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Tahun 2017
Nomor 10 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir Nomor 10).
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Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN
DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR TAHUN
ANGGARAN 2018

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

2.

w

10.

11.

Kabupaten adalah Kabupaten Penukal Abab Lematang
Ilir;

Pemerintah Kabupaten adalah Bupati dan Perangkat
Daerah sebagai unsur penyelenggara Pemerintah
Kabupaten;

Bupati adalah Bupati Penukal Abab Lematang Ilir;
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah di Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir; .

Camat adalah Camat di Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir;

Kepala Desa adalah Kepala Desa di Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir;

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan  pemerintahan, kepentingan  masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia,;

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan
bagi Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat;
Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa;

Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh
Kementerian Dalam Negeri;

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang
selanjutnya disingkat APBDesa, adalah rencana
keuangan tahunan Pemerintahan Desa.



BAB II
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 2

Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Tahun
Anggaran 2018, dialokasikan secara merata dan berkeadilan
berdasarkan:

a. alokasi Dasar;
a. alokasi Afirmasi; dan
b. alokasi Formula.

Pasal 3

Alokasi dasar’ setiap desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a, dihitung berdasarkan alokasi dasar per
kabupaten dibagi jumlah desa sebagaimana telah ditetapkan
dalam Iampiré'n Peraturan Presiden Nomor 107 Tahun 2017
tentang Rincian Rnggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2018.

Pasal 4 .
(1) Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b diberikan kepada Desa Tertinggal

dan Desa Sangat Tertinggal yang memiliki jumlah
penduduk miskin tinggi.

(2) Alokasi Afirmasi per Desa dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

AA per Desa = AAxav/ {(2 * DST) + (1 * DT)}
Keterangan:

AA per Desa = Alokasi Afirmasi per Desa

AAkab/kota = Alokasi Afirmasi Kabupaten Dalam
Lampiran Perpres mengenai Rincian
APBN TA 2018

DST = Jumlah Desa Sangat Tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin
tinggi

DT = Jumlah Desa Tertinggal yang memiliki

jumlah penduduk miskin tinggi
(3) Besaran Alokasi Afirmasi untuk Desa Tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dihitung
sebesar 1 (satu) kali Alokasi Afirmasi per Desa.

(4) Besaran Alokasi Afirmasi untuk Desa Sangat Tertinggal
yang memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dihitung
sebesar 2 (dua) kali Alokasi Afirmasi per Desa.
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(5) Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal dengan
Jumlah Penduduk Miskin Tinggi adalah Desa Tertinggal

dan Desa Sangat Tertinggal yang ditetapkan oleh
Kementerian Keuangan.

Pasal 5

Alokasi Formula sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf
¢, dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angka
kemiskinan, luas wilayah, dan indeks kesulitan geografis
yang bersumber dari kementerian yang berwenang dan/atau
lembaga yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang statistik.

Pasal 6

Penghitungan Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana
dimaksud pada Pasal 5 dilakukan dengan menggunakan
formula sebagai berikut:

AF Desa = {{0,10** Z1) + (0,50 * Z2) + (0,15 * Z3} + (0,25 * Z4)} * AF

Kabupaten

Keterangan:

AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa

Z1 =rasio jumlah penduduk setiap Desa
terhadap total penduduk Desa kabupaten.

z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa
terhadap total penduduk miskin Desa
kabupaten.

Z3 =rasio luas wilayah setiap Desa terhadap
total luas wilayah Desa kabupaten.

Z4 =rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa
kabupaten.

AF Kabupaten = Alokasi Formula kabupaten.
Pasal 7

Indeks kesulitan geografis Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf ¢ disusun dan ditetapkan oleh Bupati
berdasarkan data dari kementerian yang berwenang
dan/atau lembaga yang menyelenggarakan urusan
pemerintah di bidang statistik.

Pasal 8

Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Tahun Anggaran
2018 sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati Penukal Abab Lematang Ilir ini.



BAB Tl
PENYALURAN DANA DESA
Pasal 9
(1) Penyaluran Dana Desa dilakukan melalui

pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah ke
Rekening Kas Umum Desa.

(2) Pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah ke
Rekening Kas Umum Desa dilakukan paling ‘lambat 7
(tujuh) hari kerja setelah Dana Desa diterima di Rekening
Kas Umum Daerah setelah persyaratan penyaluran telah
dipenuhi.

(3) Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD sebagai
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan setelah Bupati
menerima dokumen persyaratan penyaluran, dengan
ketentuan sebagai berikut ;

a. tahap [ berupa peraturan Desa mengenai APBDesa dari
Kepala Desa;

b.tahap Il berupa laporan realisasi penyerapan dan
capaian output Dana Desa tahun anggaran sebelumnya
dari Kepala Desa; dan

c. tahap III berupa laporan realisasi penyerapan dan
capaian output Dana Desa sampai dengan tahap II dari
Kepala Desa.

(4) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa sampai dengan tahap Il sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf ¢, menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 75% (tujuh puluh lima
persen) dan rata-rata capaian output menunjukkan
paling sedikit sebesar 50% (lima puluh persen).

(5) Capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (3
huruf b dan huruf ¢ dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capaian output dari seluruh kegiatan.

(6) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
output sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan
sesuai dengan tabel referensi data bidang, kegiatan, sifat
kegiatan, uraian output, volume output, cara pengadaan,
dan capaian output.

(7) Dalam hal tabel referensi data sebagaimana dimaksud
pada ayat (6) belum memenuhi kebutuhan input data,
kepala desa dapat memutakhirkan tabel referensi data
dengan mengacu pada peraturan yang diterbitkan oleh
kementerian/lembaga terkait.

BAB IV
PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 10




{1) Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang
meliputi Bidang Pembangunan dan Pemberdayaan sesuai
dengan prioritas yang ditetapkan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi,
melalui Peraturan Menteri Desa Nomor 19 Tahun 2017.

(2) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
yang tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah
mendapat persetujuan Bupati,

(3) Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

diberikan pada saat evaluasi rancangan peraturan Desa
mengenai APBDesa.

Pasal 11

(1) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
berpedomafn pada pedoman teknis yang ditetapkan oleh
Bupati menggnaj kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa.

(2) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
diutamakan dilakukan secara swakelola dengan
menggunakan sumber daya/bahan baku lokal, dan
diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja
dari masyarakat Desa setempat.

Pasal 12

(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana
Desa.

(2) Pemerintah daerah dapat melakukan pendampingan atas
penggunaan Dana Desa.

BAB V
PELAPORAN DANA DESA

Pasal 13

(1) Kepala Desa menyampaikan laporan realisasi penyerapan
dan capaian oufput Dana Desa setiap tahap penyaluran
kepada Bupati.

(2) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1} terdiri atas:

a. laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa tahun anggaran sebelumnya; dan

b. laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa sampai dengan tahap II.

{(3) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa tahun anggaran sebelumnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a disampaikan paling lambat tanggal 7
Februari tahun anggaran berjalan.

(4) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
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Desa sampai dengan tahap II sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b disampaikan paling lambat tanggal 7
Juni tahun anggaran berjalan.

(5) Dalam hal terdapat pemutakhiran capaian output setelah
batas waktu penyampaian laporan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4), Kepala Desa dapat
menyampaikannya pemutakhiran capaian output kepada

Bupati untuk selanjutnya dilakukan pemutakhiran data
pada aplikasi sofivare.

BAB VI
SANKSI

Pasal 14

(1) Bupati rner‘l‘unda penyaluran Dana Desa, dalam hal:

a. Bupati ~ belum menerima dokumen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 Ayat (4) atau Pasal 9 ayat (5);

b. terdapat Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya lebih dari 30% ({tiga puluh persen);
dan/atau

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional
daerah.

(2) Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan terhadap
penyaluran Dana Desa tahap I tahun anggaran berjalan
sebesar Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya. '

(3} Dalam hal Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya lebih besar dari jumlah Dana Desa yang akan
disalurkan pada tahap I, penyaluran Dana Desa tahap I
tidak dilakukan.

{4) Dalam hal sampai dengan minggu pertama bulan Juli
tahun anggaran berjalan sisa Dana Desa di RKD tahun
anggaran sébelumnya masih lebih besar dari 30% (tiga
puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak dapat
disalurkan dan menjadi sisa Dana Desa di RKUD.

(5) Bupati melaporkan Dana Desa yang tidak disalurkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) kepada
Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana
Desa.

(6) Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) tidak dapat disalurkan kembali pada tahun
anggaran berikutnya.

(7) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf
¢ disampaikan oleh aparat pengawas fungsional di daerah
dalam hal terdapat potensi atau telah terjadi
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penyimpangan penyaluran dan/atau penggunaan Dana
Desa.

(8) Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
disampaikan kepada Bupati dengan tembusan kepada
Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana
Desa sebelum Dbatas waktu tahapan penyaluran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9.

Pasal 15

(1)Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda
dalam hal:
a.dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a telah
diterima;

b. sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya
kurang deri atau sama dengan 30%; dan

c. terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional
daerah.

(2)Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a
dan huruf c¢ berlangsung sampai dengan berakhirnya
tahun anggaran, Dana Desa tidak dapat disalurkan lagi
ke RKD dan menjadi sisa Dana Desa di RKUD,

{3) Bupati melaporkan sisa Dana Desa di RKUD
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Kepala KPPN
selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

(4)Bupati memberitahukan kepada Kepala Desa yang
bersangkutan mengenai Dana Desa yang ditunda
penyalurannya sebagaimana dimaksud pada ayat (2}
paling lambat akhir bulan November tahun anggaran
berjalan dan agar dianggarkan kembali dalam rancangan
APBDesa tahun anggaran berikutnya.

(5)Bupati menganggarkan kembali sisa Dana Desa di RKUD
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam rancangan
APBD tahun langgaran berikutnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(6) Dalam hal Desa telah memenuhi persyaratan penyaluran
sebelum minggu pertama bulan Juli tahun anggaran
berjalan, Bupati menyampaikan permintaan penyaluran
sisa Dana Desa tahap I yang belum disalurkan dari RKUN
ke RKUD kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran
DAK Fisik dan Dana Desa paling lambat minggu kedua
bulan Juli tahun anggaran berjalan.

Pasal 16

(1) Bupati melakukan pemotongan penyaluran Dana Desa
dalam hal setelah dikenakan sanksi penundaan



-10 -

penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (1) huruf b, masih terdapat sisa Dana Desa
di RKD lebih dari 30% (tiga puluh persen).

(2) Pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada penyaluran Dana
Desa tahun anggaran berikutnya.

(3)Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} kepada Kepala KPPN
selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 17
Peraturan Bu‘pati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap  orang mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan

menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir.

Ditetapkan di Talang Ubi
Pada tanggal '$ 2Avuag 2018

BUPATI
' PENURABJ/ABAB LEMATANG ILIR,
DTO
HERFAMAEINDO
Diundangkan di Talang Ubi
Pada tanggal 15 2Awuaty 2018

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN
PENUKAL ABWB LEMATANG ILIR,

DTO

ROBBY KURNIAWAN

BERITA DAERAH KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR
TAHUN 2018 NOMOR .05 '
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7 by + (3% ({21} __[22)= (4] ¥ [7) ¥ (21

TANAH ABANG BUMI AYU £16.345|TERTINGGAL i) 53,55 00,0083 142.999 759.344
TANAH ABANG MUARA SUNGAT 616.345|TERTINGGAL 6 47,41 0,0082 141.944 758.289
TANAH ABANG TANAH ABANG UTAR4 616.345|BERKEMBANG g Q9 3181 42,30 00119 206.054 822,399
TANAH ABANG SEDUPI 616.345 | TERTINGGAL 8 157.549 1663 0,0130 0,0095 | 17,0048 9,71 0,06056 | 0,0008 35,16] 0,0118 | 0,0029 | 00,0098 169.876 943770
TANAH ABANG SUKARAJA 616.345 | TERTINGGAL 8 157.549 932| 0,0073 0,0120 | 0,0060 8,11 0,0046 | ©,0007 43,32 0,0145 | 0,0036 | 00110 190.954 964 848
TANAH ABANG CURUP 5616.345 | TERTINGGAL 8 157.549 1635 0,0128 0,0136 | 0,0068 28,97| 0,0166 | 0,0025 40,71] 0,0136 | 0,0034| 00140 241.197 1.015.091
TANAH ABANG RAJA 616,345 [ TERTINGGAL 8 157.549 2674} 0,0209 0,0137 | 00068 16,267 90,0093 { 00014 48,12] 00161 { 0,0040 | 0,0144 248.050 1.021.944
TANAH ABANG PANDAN 616.345 [TERTINGGAL 10 157.549 3077} 0,0240 0,0319 | 0,0159 13,087 0,0075 1 0,0011 38,72| 0,0130 { 0,0032 | 0,0227 392.187 1.166.081
TANAH ABANG MODONG 616.345|BERKEMBANG 6 (¢} 1062] 00085 90,0056 | 0,0028 31,28} 00179 | 0,0027 41,99| 0,0141 { 0,0035 | 0,0099 170.343 786.688
TANAH ABANG TANAH ABANG SELA 616.345|TERTINGGAL 9 157.549 3287| 0,0257 0,0158 | 0,0079 56,80F 0,0325 | 0,0049 46,71{ 00156 | 0,0039 | 0,0192 332.630 1.106.524
TANAH ABANG HARAPAN JAYA 616.345| BERKEMBANG 8 0 2088] 0,0163 | 0,0016 440} 0,0122 | 00061 17,79] 0,0102 | 0,0015 46,29] 00121 | 0.0030| 0O,0F23 212.169 828.514
TANAH ABANG TANJUNG DALAM 516.345| TERTINGGAL 7 0 636| 0,0030 | 0,0005 246| 0,0068 | 0,0034 5,96| 0,0034 | 0,0005 49,43] 00165 | 0,0041 1 00,0085 147.683 764.028
TANAH ABANG LUNAS JAYA 616,345 TERTINGGAL 7 1] 901} C,0070 | 0,0C07 322| 0,0089 | 0,0045 5,96( 0,0034 | 0,0005 48,18 00161 | 0,0040 | 0,0097 167.605 783.950
TANAH ABANG RAJA BARAT 616.345| TERTINGGAL 3 0 1369] 0,0407 | 60,0011 39] 0,00E1 | 0,0005 0,72] 0,006]1 | 00009 49,87| 0,0167 | 0,0042 | 0,0067 115.803 732.148
TANAH ABANG TANAH ABANG JAYA 616.345 BERKEMBANG 9 0 2624| 0,0205 | 04,0020 5l12] 0,0142 | 0,0071 8,45] 60,0106 { 0,0016 45,14] 0,0151 | 0,0038 | Q,0145 250,378 B866.723
TANAH ABANG MUARA DUA 616.345 [TERTINGGAL 8 157.549 817) 0,0064 ] 0,0006 359| 40,0099 | 0,0050 6,54| 0,0095 | D.0014 45,244 0,0151 | 0,00381 00,0108 156.745 960.639
TANAH ABANG SUKAMANIS 6516.345{SANGAT TERTINGGAL 8 315.098 824]| 0,0064 i 0,0006 3381 0,0093 [ 0,0047 12,241 0,0070 | 0,0011 45,33] 0,0152 | 65,0038 | 0,0102 175.387 1.107.030

Total 40.062.425 7.719.901 | 128.090 | 1,0000 | 0,1000 | 36.138 | 1,0000| 0,5000 | 1.748,48 | 1,0000 | 0,1500 | 2.987,83 | 1,0000 | 0,2500[ 1,0000 | 17.281.30%9 65.063.635
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3 {4 {s) {21) 22} (4) + (7] + (21
BUMT AYU 616.345|TERTINGGAL 5 0 534 142.995 759.344
MUARA SUNGAI 616.345 | TERTINGGAL 6 5 644 141.944 758,289
TANAH ABANG UTAR/ 616.345| BERKEMBANG 8 0 3181 206,054 822,399
SEDUPI 616345 TERTINGGAL 8 157.549 1663 69.876 943.770
SUKARAJA 616.345|TERTINGGAL 8 157.549 932 90.954 964.348
CURUP 616,345 [TERTINGGAL 157,549 1635 241.197 1.015.091
RAJA 616 345 [ TERTINGGAL £ 157.549 2674 248.050 1.021.944
PANDAN 616.345|TERTINGGAL 10 157.549 3077 392.187 1.166.081
MODONG 616.345|BERKEMBANG 6 1] 1092 170.343 786.688
TANAH ABANG SELAT] 616.345 | TERTINGGAL 9 157.549 3287 332,630 1.106.524
HARAPAN JAYA 616.345|BERKEMBANG 8 0 2088 212.169 828.514
TANJUNG DALAM 616.345{ TERTINGGAL 7 0 636 147.683 764.028
LUNAS JAYA 616.345|TERTINGCGAL 7 [0 201 167.605 783.5950
RAJA BARAT 616.345|TERTINGGAL 3 3 1369 115.803 732.148
TANAH ABANG JAYA 616.345| BERKEMBANG 9 (¥ 2624 250.378 866.723
MUARA DUA 616.345|TERTINGGAL 8 157.549 817 186,745 960.639
SUKAMANIS 616.345|SANGAT TERTINGGAL 8 315.098 824 175.587 1.107.030
Total 40.062.428 7.719.901 | 128.090 17.281.309 | 65.063.635
BUPATI
PENUKAL ABAN LEMATANG ILIR,
DTO
4 HERI AMALINDO
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1 » N %



Penduduk
No. ‘] - Klasiflkasl Desa IDM |- : A ih | Jumlsh

S 1o ug -
(1) {2) (3 {4 (s} {61 {7 {12) D} +(13) +{1 [22)= (4} + (7} + {21
49 ITANAH ABANG BUMI AYU 616.345|{TERTINGGAL 5 o] 539 0,0042 0,6013 53,55} 0,0179 | 0,0045 [ 90,0083 2, 759.344
30 |TANAH ABANG MUARA SUNGAI 616.345| TERTINGGAL [+ 0 644 0,0G46 0,0015 47,41| 0,0159 | 0,0040{ 00082 141,944 758.289
51 {TANAH ABANG TANAH ABANG UTAR4 616.345|BERKEMBANG 8 [1] 3181 0,0095 | 0.0047 13,49| 06,0077 | 0,0012 42,30| 00142 | 0,0035| 0,0119 206.054 822.3599
52 [TANAH ABANG SEDUPL 616.345 | TERTINGGAL 8 157.549 1663 06095 | 0,0048 9,71{ 0,06056 | 0,0008 35,161 0,0118 | 0,0029 ]| 00,0098 69.876 943.770
53 | TANAH ABANG SUKARAJA 616 345 | TERTINGGAL 8 157.549 932 0,0120 | 0,0060 8,11]| 0,0046 | 0,0007 43,32| 0,0145 [ 0,0036] 0,0110 G0.954 964.848
54 |TANAH ABANG CURUP 616.345|TERTINGGAL 8 157,549 1635 0,0136 | 0,0068 28,971 0,0166 | 0,0025 #),71| 0,0136 | 0,0034} 0,0140 241.197 1.015.091
55 |TANAH ABANG RAJA 616.345 [ TERTINGGAL 8 157.549 2674 0,0137 | 0,0068 6,26] 0,0093 | D.OO14 48,12 90,0161 | 06,0040 | 0,0144 248.050 1.021.944
56 |TANAH ABANG PANDAN 616.345{ TERTINGQAL 10 157.549 2077 0,031 [ 90,0159 3,08 0,0073 [ 00011 38,721 0,0130 | 0,0032 | 9.,0227 392.187 1.166.081
57 |TANAH ABANG MODONG 616.345| BERKEMEBANG 5] [¢] 1092 0,0056 [ 0,0028 31,28] 0,0179 | 0,0027 41,99] 0,0141 | 0,0035 | 0,0099 170.343 786.688
58 [TANAH ABANG TANAH ABANG SELAT| 616.345| TERTINGGAL 9 157.549 3287 G,0158 | Q,0679 56,86| 0,0325 | 0,0049 46,71] 00156 | 000391 00192 332.630 1.106.524
59 |TANAH ABANG HARAPAN JAYA 616.345| BERKEMBANG 8 o] 2088 0,0122 { 0,0061 17,79{ 0,0102 | 0,0015 36,29] 0,0121 { 0.0030]| 0,0123 212,169 828.514
60 |TANAH ABANG [TANJUNG DALAM 616,345 TERTINGGAL 7 0 636 0,0068 | 0,0034 3,96| 0,0034 | ,000S 49,431 0,0165 | 0,004} 0,0083 147 683 764.028
61 |TANAH ABANG LUNAS JAYA 616.345|TERTINGGAL 7 0 01 Q0089 | 0,0045 5,96| 0,6034 | 0,0005 48,18| 0,0161 | 0,0040] 0,0097 167.605 783.950
62 |[TANAH ABANG RAJA BARAT 616.345| TERTINGGAL 3 1] 1369 0,0011 | 0,0005 10,72] 0,0061 | 90,0009 49,87 09,0167 | 0,0042| 00067 115.803 732,148
63 |TANAH ARBANG TANAH ABANG JAYA 616.345| BERKEMBANG 9 [¢] 2624 0,0142 { 00,0071 18,45] 0,0106 | 0,0016 45,14| 10,0151 | 0,0038 | 0,0145 250.378 866.723
64 [TANAH ABANG MUARA DUA 616,345 | TERTINGGAL 8 157.549 817 G,0089 [ 00050 16,54] 0,0095 | 0,0014 45,241 0,0151 | 0,0038( 09,0108 186.745 960.639
635 |TANAH ABANG SUKAMANIS 616.345] SANGAT TERTINGGAL 8 315.098 824 0,0063 | 0,0047 12,24 0,0070 1 0,0011 45.33] 0,0152 [ 0,00384{ 00102 175.587 1.107.030

Total 40.062.425 7.719.901 | 13%.090 1,0000 | 0.5000 | 1.748,48 | 1,0000 [ 0,1500 | 2.987,83 | 1,0000 | 0,2500| 1,0000 | 17,281.308 | 65.063.635
BUPATI

PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR,
DTO
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penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (1) huruf b, masih terdapat sisa Dana Desa
di RKD lebih dari 30% (tiga puluh persen).

(2) Pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada penyaluran Dana
Desa tahun anggaran berikutnya.

(3)Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Kepala KPPN
selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan. - "
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir.

Ditetapkan di Talang Ubi
Pada tanggal 2018

BUPATI
PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR,

DTO
HERTAMALINDO

Diundangkan di Talang Ubi
Pada tanggal 2018

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN
PENUKAL ABAH LEMATANG ILIR,

DTO

ROBBY KURNIAWAN

BERITA DAERAH KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR
TAHUN 2018 NOMOR 05
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(2) Pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada penyaluran Dana
Desa tahun anggaran berikutnya.

(3)Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Kepala KPPN
selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa.
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BUPATI
. PENUKAL ABAB LEMATANG IBIR,

DTO -
HERI AMALINDO

Diundangkan di Talang Ubi

Pada tanggal 2018

SE S DAERAH KABUPATEN

pm LEMATANG ILIR,
DTO

ROBBY KUBNMWM

BERITA DAERAH KABUPATEN PENUKAL ABAB LEMATANG ILIﬁ\
TAHUN 2018 NOMOR .95 y
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